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Abstrak: Penelitian ini mendiskripsikan kualitas butir soal yang ditinjau dari daya pembeda,
tingkat kesukaran, efektifitas kunci jawaban dan pengecoh serta menganalisis keterpenuhan
HOTS. Penelitian ini merupakan penelitian diskripsi kualitatif dengan sumber data soal UAS
Kimia pilihan ganda kelas X Tahun Pelajaran 2021/2022 SMK A di Surakarta. Sampel Kelas
X jurusan teknik kimia industri. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
dan wawancara. Uji validitas menggunakan uji kredibilitas jenis Triangulasi Antar Peneliti.
Teknik analisis kuantitatif menggunakan software ITEMAN Version 3.0 dan analisis
keterpenuhan HOTS dengan triangulasi antar peneliti. Hasil penelitian, soal memiliki tingkat
kesukaran sedang sebesar 40%, daya beda berkategori baik sebesar 20%, efektifitas kunci
jawaban sebesar 43,33% dan efektifitas pengecoh sebesar 50%. Sehingga hanya 1 soal yang
disimpan, 29 soal dilakukan revisi dan seluruh butir soal termasuk dalam soal LOTS.

Kata kunci: analisis butir soal, daya beda, tingkat kesukaran, efektifitas kunci jawaban dan
pengecoh, High Order Thingking Skill.

Abstract: This study describes the quality of the items in terms of discriminatory power, level
of difficulty, effectiveness of answer keys and distractors and analyzes the fulfillment of HOTS.
This research is a qualitative descriptive study with data sources on the multiple-choice
Chemistry UAS questions for class X in the 2021/2022 academic year at SMK A in
Surakarta. Sample Class X majoring in industrial chemical engineering. Methods of data
collection using the method of documentation and interviews. The validity test uses the
credibility test of the Inter-Researcher Triangulation type. Quantitative analysis techniques
using ITEMAN Version 3.0 software and analysis of HOTS compliance with triangulation
between researchers. The results of the research, the questions have a moderate level of
difficulty of 40%, good category difference power of 20%, the effectiveness of the answer keys
by 43.33% and the effectiveness of distractors by 50%. So that only 1 question was saved, 29
questions were revised and all items were included in the LOTS questions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diartikan upaya yang
dilaksanakan terencana dan dengan
kesadaran guna menciptakan suasana
dalam  proses  pembelajaran  agar
menjadikan peserta didiknya aktif untuk
melakukan

pengembangan  terhadap

potensinya meliputi spiritual
keagamannya, kepribadian, pengendalian,
akhlak mulia, Kkecerdasan dan juga
keterampilannya. Meningkatnya mutu
pendidikan dapat diperhatikan dari segi
nilai yang didapatkan peserta didiknya
sehingga diperlukan adanya sistem
evaluasi yang baik. Dengan adanya sistem
evaluasi secara baik, maka peserta didik
dalam

dapat  termotivasi rangka

mengoptimalkan ~ kemampuan  yang
dimilikinya.

Tujuan dilaksanakan evaluasi dalam
sistem pendidikan yaitu agar diperoleh
infomasi akurat tentang perwujudan tujuan
dalam rangka melakukan pemantauan.
Evaluasi dapat dilakukan secara berkala
periodik, misalnya Ulangan Harian (UH),
Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian
Akhir Semester (UAS), serta sebagainya.

Tes menjadi alat untuk menilai serta
mengevaluasi  hasil  belajar dimana
diperoleh dari proses pengukuran prestasi

peserta didik. Suatu tes berkriteria baik

jika syarat tesnya terpenuhi seperti adanya

validitas, objektivitas, reliabilitas,
ekonomis serta praktisibilitas (Jati et al.,
2019). Adapun tes buatan guru ialah tes
yang dibuat sendiri untuk dipergunakan
dengan tujuan melakukan suatu tes (Tilaar
et al., 2020). Tes multiple choice item
yakni tes yang tiap butir soalnya terdapat
alternatif opsi jawabannya yang jumlahnya
tidak hanya satu (Rahayu et al., 2014).

Ujian Akhir Semester (UAS) ialah
aktivitas dengan dilaksanakan oleh guru
dalam rangka melakukan pengukuran
kompetensinya yang telah diraih peserta
didik dengan dilakukan di akhir semester.
Adapun soal UAS belum bisa dikatakan
soal yang baik karena belum terpenuhinya
syarat sebagai soal dengan kriteria baik
dan layak untuk dipergunakan sehingga
masih harus dibenahi. Analisis butir soal
dipergunakan untuk penentuan kualitas
soalnya. Beberapa pendekatan yang bisa
dipergunakan antara lain daya pembeda,
taraf kesukaran, maupun efektifitas
distraktor (Daryanto, 2008).

Dalam menghadapi tatangan pada
abad 21 vyaitu pengembangan softskill
pemecahan masalah dan berpikir kritis
2018),

pembuatann soal evaluasi pembelajaran

(Maria et al., maka dalam

harus memenuhi kriteria keterampilan
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abad 21. Empat keterampilan utama abad
21 antara lain kemampuan berpikir kreatif
(creativity), kolaboratif (calloboration),
komunikasi (communication) serta
berpikir kritis (critical thinking). Salah
satu hal yang dapat dikembangkan dalam
soal agar keempat keterampilan utama
abad 21 termuat yaitu dengan menerapkan
indikator High Order Thinking Skill
(HOTS) (Maulidia & Pahlevi, 2020).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dalam pembelajaran merupakan
aplikasi proses berpikir untuk situasi yang
kompleks dan memiliki banyak variable.
Berdasarkan  hasil ~ survei  Program

Penilaian  Pelajar Internasional atau
Programme for International Student
Assessment (PISA), kemampuan berpikir
peserta didik masih cenderung pada level
ingatan, mengemukakan kembali ataupun
merujuk

dengan  tidak  mengolah

informasinya terlebih dahulu  sehingga
mengindikasikan literasi, sains, dan
matematika peserta didik masih rendah.

HOTS

kemampuan

Soal  bertipe mampu

mengoptimalkan berpikir
kritis dan menjadi bekal untuk tingkat
semester serta jenjang yang lebih tinggi
bagi peserta didik. Hal tersebut

dikarenakan semakin tinggi tingkat

semester atau jenjang kelas maka

kompleksitas materi  juga semakin

meningkat ~ sehingga ~ membutuhkan
keterampilan
(Widihastuti, 2014).

Tabel 1. Peringkat PISA siswa Indonesia

berpikir  tingkat  tinggi

Tahun  Peringkat Jumlah Negara

2000 38 41
2003 38 40
2018 74 79

Sumber: PISA 2000, PISA 2003, PISA 2018

Menurut Pratiwi & Fasha (Pratiwi &
Fasha, 2015) kemampuan tersebut akan
terlatin jika peserta didiknya diberikan
evaluasi yang berbentuk soal-soal dengan
karakteristik HOTS.
penelitian, sebagian besar pembelajaran di

Berdasarkan

Finlandia menggunakan evaluasi tingkat
HOTS dan tidak lagi

menggunakan

penilaian
evaluasi mengingat
sehingga pertanyaan atau evaluasi yang
diterapkan cukup baik (Absawati, 2020).
Lewy (2009) menjelaskan dasar dari
cara berpikir dengan tingkatan yang lebih
tinggi dengan mengacu pada “Taksonomi
Bloom”. Menurut Krathwohl (Krathwohl,
2002), Taksonomi Bloom dengan sudah
dilakukan perevisian terbagi ke dalam dua
tingkatan yakni Lower Order Thinking
Skill (LOTS) serta Higher Order Thinking
Skill (HOTS). Adapun kemampuan yang
dikategorikan LOTS

kemampuan pada ingatan, pemahaman,

mencakup

serta penerapannya, sementara HOTS
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mencakup kemampuan melaksanakan
analisis, evaluasi serta kreasi.

Para ahli pendidikan sepakat bahwa
berpikir kritis tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan itu sendiri (Utami et al., 2017).
Proses belajar mengajar yang bertujuan
HOTS tidak

terlepas dari kurikulum sebagai penentu

mengasah  kemampuan
desain  pembelajaran  mulai  dari

perencanan,  proses, dan  evaluasi
pembelajaran (Damayanti et al., 2017).
Kurikulum 2013 menekankan pada
penilaian autentik, yaitu menilai apa yang
seharusnya dinilai pada proses dan hasil.
Salah satu implementasi penilaian autentik
adalah dengan menerapkan soal-soal yang
berbasis kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Larkin, 2014).

Akan tetapi seringkali dijumpai
tenaga pendidik atau guru yang belum
HOTS dalam
merancang pembelajaran. Penelitian oleh

Yayuk et al., (Yayuk et al., 2019) guru

menerapkan indikator

sudah menerapkan indikator HOTS dalam
pembelajarannya tetapi tidak dalam porsi
yang tepat. Selain itu, pada penelitian yang
dilakukan oleh Sukmawati & Setiawan
(Bahtiar et al., 2020), ada beberapa guru
yang masih ragu dalam menerapkan
indikator HOTS dikarenakan penguasaan
peserta didik terhadap materi pelajarannya

belum begitu baik terutama materi
eksakta.

Pembelajaran Kimia yang
dilaksanakan pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) mempelajari tentang
perubahan berbagai gejala alam dengan
berhubungan pada komposisi, perubahan,
struktur serta sifat, dinamika, maupun
energetika zatnya dimana membutuhkan
penalaran maupun keterampilan. Peserta
didik dalam penguasaan mata pelajaran
kimia dapat mendapatkan kemudahan
peserta didik melakukan analisis berbagai
proses kimiawi dengan difungsikan dalam
rangka memberikan dukungan pada
terbentuk kompetensinya. SMK A di
Surakarta termasuk SMK yang terdapat
pada Kabupaten Karanganyar serta
menjadi satu-satunya SMK yang memiliki
jurusan Teknik Kimia Industri.

Soal UAS Kimia menjadi instrumen
penilaian hasil belajar kimia guna melihat
level pemahaman dan penguasaan materi
selama 1 semester. Soal UAS merupakan
soal yang dibuat oleh pendidik. UAS juga
harus berkategorikan HOTS supaya bisa
berlatih berpikir dengan level yang lebih
tinggi. Dalam pembuatan soal UAS,
pendidik berpedoman pada modul yang
berjudul Penyusunan Soal High Order

Thinking Skill (HOTS) yang dikarang oleh
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Widana (Widana, 2017) dibawah naungan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Analisis terhadap kualitas butir soal
kuantitatif

dengan kualitatif maupun

sangat diperlukan. Adapun analisis
kualitatif berupa keterpenuhan HOTS
pada soal Ujian Akhir Semester (UAS)
perlu dilakukan dengan tujuan untuk
mengecek keterlaksanaan HOTS. Analisis
butir soalnya yang berada pada level
HOTS dalam pelajaran kimia pada
semester ganjil yang sudah dilakukan oleh
peneliti-peneliti  terdahulukan  hanya
tingkat SMA.

Sedangkan analisis kuantitatif berupa daya

berfokus pada soal

beda tingkat kesukaran, dan efektifitas

kunci jawaban maupun pengecoh.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipergunakan
yakni deskriptif kualitatif. Populasi yang
SMK A di

diambil

dipergunakan  ialah

Surakarta.  Sampel dengan
purposive sampling yakni Kelas X jurusan
SMK A di

Surakarta. Metode dalam mengumpulkan

teknik  kimia  industri
data mencakup metode wawancara serta
dokumentasi. Metode dokumentasi antara
lain perangkat soal dan jawaban soal dari
siswa. Sedangkan metode wawancara
antara lain informasi tentang pembuatan

soal ujian akhir semester ganjil,

pelaksanaan ujian dan analisis soal yang
dilaksanakan oleh guru kimia SMK A di
Surakartantaraleknik  analisis  dengan
kuantitatif yakni dengan bantuan software
ITEMAN Version 3.0, sedangkan analisis
keterpenuhan HOTS dengan triangulasi

antar peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Kesukaran

Hasil analisis dengan
ITEMAN Version 3.0, menunjukkan

bahwa 13 soal

aplikasi
berkategori  mudah
(43,33%), 12 soal dengan kategori sedang
(40%) serta 5 soal dengan kategori sukar
(16,66%).

Soal mudah, sedang dan sukar
bergantung pada tingkat pemahaman
siswa terhadap materi. Dari 30 butir soal,
terdapat 5 butir soal berkategori sukar, hal
ini dapat diartikan bahwa siswa belum
paham terhadap materi yang bersangkutan.
Pemahaman materi oleh siswa bergantung
pada cara atau metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi ke siswa. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap guru mapel kimia,
tahun ajaran 2021/2022 merupakan tahun
ajaran dengan sistem pembelajaran daring.
Media yang digunakan oleh guru dalam
penyampaian materi secara daring yaitu

menggunakan media whatsapp dan google
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metting. Selain itu, tingkat pemahaman
siswa juga dipengaruhi oleh faktor
siswanya sendiri

Sukar,
16.66%

Gambar 1. Distribusi Tingkat Kesukaran Soal

2. Daya Beda

Mengacu pada hasil analisis
terhadap soal UAS kelas X SMK A di
ITEMAN

Version 3.0 yakni soal berkriteria jelek

Surakarta ~ menggunakan
sebanyak 3 soal (10 %), soal kurang baik
sebanyak 2 soal (6,665), soal cukup baik
sebanyak 19 soal (63,33 %), dan soal baik
sebanyak 6 soal (20 %).

7% -
20% 10%

B

H Jelek ®Kurang Baik ® Cukup Baik m Baik

Gambar 2. Distribusi Daya Beda

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, soal dengan daya beda jelak
terdapat pada nomer 9,12 dan 14. Butir
soal yang memiliki daya beda jelek
disebabkan oleh beberapa faktor, pertama

tingkat kesukaran soal karena siswa yang

paham materi serta peserta didik yang
tidak paham materi tidak bisa diukur
dengan soal yang berkategori mudah serta
sukar. Butir soal nomer 9 tergolong soal
yang mudah, sedangkan butir soal nomer
12 dan 14 tergolong soal yang sukar.
Faktor yang kedua butir soal berkategori
daya beda yang jelek karena kunci
jawaban soal yang tidak terlalu tepat.
Demikian bisa ditinjau dari hasil analisis
iteman, terdepat 2 butir soal dengan daya
beda berkaterogi jelek muncul kalimat
“check the key, ... was specified, ... works
better”. Faktor yang ketiga yaitu tidak
berfungsinya pengecoh. Alternatif
jawaban pada butir soal nomer 9 tidak
berfungsi dengan baik sehingga soal tidak

bisa mengukur tingkat pemahaman siswa.

3. Efektifitas Kunci Jawaban dan
Pengecoh
Berdasarkan hasil analisis

menggunakan aplikasi ITEMAN version
3.0 dari 30 kunci jawaban, hanya 13 soal
yang memiliki Kkunci jawaban dengan
kategori efektif dan 17 soal masuk kategori
tidak efektif.

Kunci jawaban yang tidak efektif
dikarenakan jumlah siswa yang memilih
benar kurang dari 25% atau lebih dari 75%
dan dipilih oleh kelompok bawah. Kunci
jawaban nomer 12 dan 14 dipilih lebih dari
25% akan tetapi dipilih oleh kelompok
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bawah. Kunci jawaban nomer 3, 7, 8, 9, 10,
11, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, dan 28
dipilih lebih dari 75%. Kunci jawaban yang
tidak efektif perlu ditinju ulang dan lakukan
revisi.Keefektifan pengecoh dari 30 butir
soal terbagi menjadi beberapa kategori
yaitu kategori tidak baik terdiri dari 1 soal
(3,33%), kategori kurang baik terdiri dari 6
soal (20%), kategori cukup baik terdiri dari
8 soal (26,66%), kategori baik terdiri dari
10 soal (33,33) dan kategori sangat baik
terdiri dari 5 soal (16,66%).

Nomer soal vyang efektifitas
pengecoh tidak berfungsi yakni soal nomor
3,9, 11, 12, 14, 18, dan 19. Butir soal yang
pengecohnya sudah berfungsi dengan baik
dapat dipakai lagi pada tes mendatang,
sedangkan butir soal yang pengecohnya
belum berfungsi harus dilakukan revisi atau
mengganti dengan soal yang lain.
4. Kualitas Butir Soal

Kualitas butir soal dikategorikan ke
dalam tiga jenis yakni butir soal baik,
cukup baik serta tidak baik /jelek. Kriteria
pengelompokkan kualitas butir soal:
a. Kualitas soal baik, jika terpenuhinya 3

kriteria.
b. Kualitas soal cukup baik, jika
terpenuhinya 2 Kkriteria.

c. Kualitas soal buruk, jika kurang dari

sama dengan 1 kriteria yang dipenuhi.

Kualitas soal kurang baik banyak
disebabkan oleh soal yang memiliki
korelasi biseral dibawah 0,20 dan tingkat
kesukaran yang mudah. Kelanjutan yang
dapat dilakukan sesudah mengetahui
kualitas butir soal sebagai berikut :

a. Soal yang kualitasnya baik dapat
digunakan untuk tes berikutnya dan
dapat disimpan.

b. Soal yang memiliki kualitas kurang
baik dan tidak baik dapat direvisi
dengan mengganti soal atau mengganti
alternatif jawaban. Jika daya beda butir
soal jelek (butir soal nomer 9,12, 14),
maka butir soal harus diganti. Jika daya
beda butir soal bagus (butir soal nomer
1,2,4,5,6,7,16,25,26,30), maka
alternatif jawaban harus diganti.

Tabel 2. Analisis Kualitas Butir Soal

No. Kri- No Butir Jumlah  Presen-
teria Soal tase
1. Baik 27 1 3,33%
2. Kuran 1,2,4,5, 10 33,33%
g Baik 6, 7,16,
25, 26, 30
3. Tidak  3,8,9, 10, 19 63,33%
Baik 11,12, 13,
14, 15, 17,
18, 19, 20,
21, 22, 23,
24,28, 29

5. Keterpenuhan HOTS

SMK A di Surakarta berpotensi
HOTS
2013 dan

menerapkan  soal karena

menggunakan  kurikulum
berdasarkan hasil wawancara, guru mulai
menerapkan pembelajaran berbasis HOTS

untuk meningkatkan kualitas guru dan
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siswa. Akan tetapi guru masih mengalami
kendala dalam pembuatan soal yang
mengandung HOTS. Pada penelitian ini,
lembar telaah soal HOTS berpedoman

pada kaidah penulisan menurut Widana

yang di tulis ulang oleh Mujib dan sudah

diadaptasi berdasarkan kebutuhan
mencakup aspek materi, konstruksi serta
bahasa menggunakan jumlah sebanyak 20

indikator (Tabel 3).

Tabel 3. Indikator Analisis HOTS

No. Aspek yang ditelaah

A. Materi

1.  Adanya proses pemecahan masalah (problem solving), berpikir kritis (critical thinking),
berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan mengambil

keputusan (decision making)

2. Jawaban tidak ditemukan pada stimulus
3.  Setiap Soal hanya ada satu jawaban uang benar
4.  Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru, mendorong peserta didik untuk membaca).
5.  Soal menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuali
dengan dunia nyata)*
6.  Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta) yang dalam
penyelesainnya dicirikan dengan salah satu atau lebih tahapan proses berpikir yang meliputi:
1) Transfer satu konsep ke konsep lainnya
2 Memproses dan menerapkan informasi
3 Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda
(@) Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menelaah ide dan informasi

secara kritis

7.  Permasalahan berbasis kontekstual yang dicirikan dengan adanya REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Communicating, Transfering)

a. Relating : Terkait dengan kehidupan nyata

b. Experiencing : soal ditekankan pada penggalian (exploration), penemuan (discovery),
dan penciptaan (creation)

c. Applying : Adanya proses penerapan ilmu pengetahuan

d. Communicating : Adanya proses mengkomunikasikan kesimpulan suatu informasi

e. Transfering : Adanya proses mentranformasikan konsep-konsep pengetahuan ke

dalam situasi (konteks) baru

B. Konstruksi

8.  Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas.

9.  Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja.
10. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban.

11. Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda.

12. Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan berfungsi.

13. Panjang pilihan jawaban relatif sama.

14. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua jawaban di atas salah” atau “semua

jawaban di atas benar" dan sejenisnya.

15. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka

atau kronologisnya.

16. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain

C. Bahasa

17. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, untuk bahasa daerah dan

bahasa asing sesuai kaidahnya.

18. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

19. Soal menggunakan kalimat yang komunikatif

20. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan

pengertian.
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Tabel 4. Keterpenuhan Aspek Materi

2‘00_ Ra- Ra- Ex- ';g_' Ra- Ra- Ex-
al terl ter 2 pert al terl ter 2 pert
1 TS TS TS 16 TS TS TS
2 TS TS TS 17 SB SB SB
3 TS TS TS 18 TS TS TS
4 TS TS TS 19 TS TS TS
5 TS TS TS 20 TS TS TS
6 TS TS TS 21 TS TS TS
7 TS TS TS 22 TS TS TS
8 TS TS TS 23 SB SB SB
9 TS TS TS 24 TS TS TS
10 TS TS TS 25 TS TS TS
11 TS TS TS 26 TS TS TS
12 TS SB SB 27 TS TS TS
13 SB SB SB 28 TS TS TS
14 TS TS TS 29 TS TS TS
15 TS TS TS 30 TS TS TS

Keterangan:

S: terpenuhinya semua indikator aspek
materi,

SB: memenuhi sebagian indikator,

TS: tidak  terpenuhinya  keseluruhan
indikator aspek materi.

Tabel 5. Keterpenuhan Aspek Konstrusi

Butir Indikator segi konstruksi

Peneliti o0 811 12 13 14 15

AN

12 v
13
17
23
12
13
17
23
12
13
17
23

Rater 1

Rater 2

AN

Expert

RN NN N N N N N N N X
D NN N N N N N NN
D RN N N N N N NN
RSN N N N N NSRS

v

bagus bahwa 3 butir tersebut memenuhi
sebagian indikator aspek materi. Hal
tersebut juga didukung oleh expert
judgement  dan  menurut  expert
judgement, butir soal nomer 12 juga
memenuhi sebagian indikator HOTS.
Akan tetapi, butir soal nomer 12,
13, 17, 23 memiliki dimenasi kognitif
C3 dan tidak semua aspek materi dalam
analisis soal terpenuhi sehingga soal
LOTS. Agar
HOTS,

dilakukan revisi dengan penggenti soal

dikategorikan menjadi

menjadi  soal maka perlu

menjadi soal analisis.

Tabel 6. Keterpenuhan Indikator Aspek
Bahasa

Peneliti Butir Indikator aspek bahasa
Soal 17 18 19 20

Terdapat 3 butir soalnya yang
disepakati oleh rater 1 dan rater 2
memiliki kode SB (memenuhi sebagian
indikator) dan 1 butir soal hanya
dispakati oleh rater 2 yang berkode SB.
Tiga butir soal tersebut antara lain soal
nomer 13, 17, dan 23. Nilai koefisien
kesepakatan antar rater untuk 3 butir soal
tersebut adalah 0,75 yang artinya rater 1

dan rater 2 memiliki kesepakatan yang

Rater 1 12 o v v
13 v v v
17 v v v
23 v v v v
Rater 2 12 oo v v
13 v v v
17 v v v
23 v v v v
Expert 12 o v 4
13 v v v
17 v v v
23 v v v v
KESIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis, soal
UAS SMK A di
Ajaran 2021/2022 mempunyai tingkat
40%, daya
bedanya berkategori baik sebesar 20%,
efektifitas

Surakarta Tahun
kesukaran sedang yakni
sebesar

kunci  jawaban
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43,33% dan efektivitas pengecoh sebesar
50%. Sehingga hanya ada 1 soal yang
disimpan, 10 soal dilakukan revisi dan
29 soal diganti. Soal yang memenuhi

beberapa indikator HOTS dari aspek

materi, konstruksi dan bahasa sebesar
13,3% dan soal memenuhi level kognitif
C3. Sehingga seluruh butir soal UAS
SMK A di Surakarta Tahun Ajaran
2021/2022 termasuk dalam soal LOTS.
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